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 Abstrak:  Desa Pulau Pahawang memiliki potensi 
ekowisata yang besar namun masih menghadapi 
berbagai tantangan, termasuk keterbatasan 
infrastruktur wisata, kurangnya pengetahuan 
manajemen pariwisata, dan rendahnya partisipasi aktif 

perempuan dalam pengelolaan pariwisata. 
Keterlibatan perempuan dapat membawa perspektif 
baru, meningkatkan kreativitas, dan memperkuat 
komunitas lokal secara keseluruhan. Melalui pelibatan 
perempuan dalam pengambilan keputusan dan 
aktivitas ekowisata, diharapkan dapat tercipta 
keberlanjutan ekonomi dan sosial yang merata serta 
mengurangi ketimpangan gender. Meskipun ada 
tantangan seperti kendala sosial dan akses modal 
terbatas, program ini berhasil meningkatkan peran 
perempuan di sektor ekowisata, dengan peningkatan 
partisipasi perempuan dalam pengelolaan homestay, 
pemanduan wisata, dan pemasaran produk lokal. 
Pelatihan keterampilan, seperti pembuatan produk 
kerajinan (chunky bag), turut memberikan dampak 
langsung pada pemberdayaan ekonomi perempuan dan 
mendorong keberlanjutan ekowisata di desa tersebut. 
Evaluasi program menunjukkan peningkatan 
pemahaman masyarakat mengenai kesetaraan gender 
dalam ekowisata, dengan keterlibatan perempuan yang 
meningkat dari 25% menjadi 75%. Program ini 
memberikan dampak positif terhadap ekonomi lokal, 
melalui produk lokal yang dihasilkan oleh perempuan, 
serta meningkatkan kualitas layanan ekowisata secara 
keseluruhan. Secara keseluruhan, program ini berhasil 
memperkuat peran perempuan dalam sektor ekowisata, 
menciptakan dampak positif bagi perekonomian desa, 
serta mendukung terciptanya lingkungan yang lebih 
inklusif dan berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Ekowisata, 
Gender, kerajinan 
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Pendahuluan  

Indonesia adalah negara kepulauan dengan kekayaan biota laut yang melimpah, 

mencakup sekitar 80 persen dari total wilayahnya (Kemenpar, 2013). Potensi kelautan 

yang besar ini menjadikan pariwisata maritim sebagai salah satu daya tarik utama bagi 

wisatawan domestik dan internasional (Dwi & Subekti, 2017). Salah satu destinasi 

ekowisata yang berkembang di Indonesia adalah Desa Pulau Pahawang di Kecamatan 

Punduh Pidada, Kabupaten Pesawaran. Desa ini menawarkan keindahan alam yang 

memukau serta keanekaragaman hayati laut yang menjadi daya tarik bagi para 

wisatawan. Pariwisata merupakan salah satu modal penting dalam peningkatan 

pendapatan suatu daerah. Bidang pariwisata, baik dari segi budaya maupun alam, sering 

kali menjadi sorotan utama. Budaya lokal dan potensi alam yang ada dapat menjadi 

sumber pendapatan yang signifikan melalui berbagai sistem mata pencaharian 

masyarakat yang kreatif dan inovatif. Pemberdayaan masyarakat dalam bidang 

pariwisata tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi tetapi 

juga untuk memandirikan masyarakat dengan memaksimalkan potensi yang dimiliki. 

Desa Pulau Pahawang memiliki potensi ekowisata yang besar namun masih 

menghadapi berbagai tantangan, termasuk keterbatasan infrastruktur wisata, kurangnya 

pengetahuan manajemen pariwisata, dan rendahnya partisipasi aktif perempuan dalam 

pengelolaan pariwisata. Kesetaraan gender dalam pengelolaan pariwisata sangat penting 

untuk memastikan pembangunan yang inklusif dan berkelanjutan. Keterlibatan 

perempuan dapat membawa perspektif baru, meningkatkan kreativitas, dan 

memperkuat komunitas lokal secara keseluruhan. 

Dalam upaya mengatasi berbagai tantangan tersebut, program penguatan 

ekowisata berbasis gender equality di Desa Pulau Pahawang diinisiasi. Program ini 

bertujuan untuk meningkatkan partisipasi perempuan dalam pengelolaan ekowisata 

melalui pendampingan pengembangan produk kreatif berbasis sumber daya lokal, 

pengelolaan homestay, dan peningkatan keterampilan pemandu wisata snorkeling 

melalui gerakan green fins. Mengintegrasikan prinsip kesetaraan gender dalam 

pengembangan ekowisata akan memperkuat peran perempuan dalam ekonomi lokal dan 

meningkatkan kesejahteraan keluarga. Dengan demikian, program ini diharapkan dapat 

memberikan dampak positif yang signifikan bagi pengembangan pariwisata di Desa 

Pulau Pahawang secara menyeluruh. Pendekatan yang komprehensif ini akan membantu 

masyarakat lokal mengelola destinasi wisata dengan lebih efektif dan berkelanjutan, 

serta menciptakan lingkungan yang aman dan nyaman bagi wisatawan. 
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Metode 

Model pemberdayaan masyarakat di Desa Pulau Pahawang dalam pembangunan 

wisata pantai berkelanjutan pada pemanfaatan asset di wilayah tersebut dapat dilihat 

dari dua sudut pandang  

1. Partisipasi Masyarakat dalam Proses Pembangunan Pariwisata 

2. Distribusi manfaat dari pembangunan pariwisata di masyarakat 

Metode yang digunakan oleh tim pengabdian selama kegiatan ini berjalan 

meliputi: metode ceramah dan diskusi, kunjungan (anjang sana), dan demonstrasi cara: 

a) Ceramah dan Diskusi 

Metode ini digunakan untuk menyampaikan materi yang telah disusun dalam 

bentuk modul.  Kegiatan pengabdian yang menggunakan metode ceramah dan diskusi 

dilakukan sebanyak dua kali dengan perincian pertemuan pertama menyampaikan 

modul I, dan pertemuan kedua membahas modul II dan modul III. Sasaran ceramah dan 

diskusi adalah para masyarakat sekitar, pemilik usaha wisata, pekerja usaha wisata, 

karang taruna, tokoh masyarakat, pamong desa, dan ibu-ibu kelompok wisata. 

b) Kunjungan (anjang sana) ke usaha wisata warga 

Kegiatan ini dilaksanakan pada pertemuan ke-2 dengan mendatangi langsung 

lokasi usaha wisata. Tujuannya adalah menyampaikan materi secara rinci sehingga akan 

lebih memotivasi masyarakat untuk mencoba menerapkan materi yang telah 

disampaikan. 

c) Demonstari Cara 

Demonstrasi cara bertujuan supaya masyarakat lebih memahami hal-hal teknis 

yang berkaitan dengan kegiatan-kegiatan pendugaan potensi dan pengelolaan wisata 

berkelanjutan. Demonstrasi cara ini dilakukan dengan cara membuat memberikan 

simulasi identifikasi potensi wisata dan simulasi pengelolaan wisata pantai. 

Tahap Evaluasi Kegiatan 

a) Evaluasi Awal 

Evaluasi awal akan dilakukan pada minggu pertama dimulainya kegiatan, dengan 

memberikan kuisioner yang berisi pertanyaan-pertanyaan kepada 10 orang. Evaluasi ini 

bertujuan untuk mengetahui keadaan awal sebelum dilakukan penyuluhan dan 

pelatihan, artinya sejauh mana pengetahuan masyarakat tentang pemanfaatan lahan 

pekarangan untuk kegiatan budidaya perikanan. Setelah kuisioner terkumpul, 

selanjutnya dilakukan perhitungan jawaban sasaran evaluasi awal dan akhir mengacu 
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pada Tabel 2. 

Tabel 1. Cara perhitungan jawaban responden 

Keterangan:  

(a)   = bobot nilai tertinggi 

(n)  = d + e + f =10 (jumlah sampel) 

(kx)    = k1+k2+k3+….+kx 

    ∑ kx 

Y =  --------------------- x 100  % 

        3  x Jumlah soal 

 

b) Evaluasi Proses 

Dilaksanakan selama penyuluhan dan pelatihan berjalan, tujuannya adalah untuk 

melihat sejauh mana respon/ketertarikan masyarakat serta pemahaman mereka 

terhadap materi penyuluhan dan pelatihan yang telah disampaikan. Dari evaluasi ini, 

diharapkan tim pengabdian dapat memberikan pemahaman dengan sebaik-baiknya, 

sehingga tujuan kegiatan tercapai. 

c) Evaluasi Akhir 

Dilaksanakan setelah kegiatan berakhir kegiatan, dengan memberikan soal-soal 

kuisioner kepada 20 orang warga. Orang yang diambil sebagai sampel adalah orang yang 

sama pada evaluasi awal, tujuannya adalah untuk mengetahui hasil dari kegiatan 

penyuluhan dan pelatihan yang sudah dilakukan. 

 

Hasil dan Pembahasan 

1. Peningkatan Kesadaran Gender di Masyarakat dan Keterampilan Perempuan 

Pengembangan pariwisata di Desa Pulau Pahawang memberikan dampak positif 

bagi masyarakat, terutama dalam menciptakan lapangan kerja bagi yang menganggur 

Soal, bobot 

jawaban 

Jumlah   

responden 

yang menjawab 

Nilai Jumlah 

nilai 

Nilai 

rata- 

rata 

Tingkat 

pengetahuan 

responden 

Soal…… 

a.  (a) 

b.  (b) 

c.  (c) 

 

(d) 

 (e) 

 (f) 

 

axd = g 

bxe = h 

cxf = i 

 

 

g+h+i=j 

 

 

j/n = k 

 

k 

-- x 100% 

a 
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dan membuka peluang usaha. Hal ini meningkatkan taraf hidup masyarakat, termasuk 

perempuan, yang semakin menyadari peran mereka tidak hanya sebagai ibu dan istri, 

tetapi juga sebagai kontributor aktif dalam perkembangan ekonomi keluarga dan 

komunitas. Bagi perempuan dari keluarga berpendapatan rendah, bekerja menjadi 

kebutuhan untuk membantu memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga, terutama bagi 

yang tidak memiliki lahan untuk dikelola. Seiring dengan perkembangan pariwisata di 

Pulau Pahawang, perempuan yang sebelumnya hanya berperan sebagai ibu rumah 

tangga atau pengelola kebun keluarga kini mulai terlibat dalam sektor pariwisata. 

Namun, karena dominasi tenaga kerja laki-laki dalam sektor ini, perempuan seringkali 

tidak dapat bersaing dan lebih sering terjebak dalam posisi yang kurang strategis. Peran 

perempuan sangat penting dalam mengatasi tantangan ekonomi dan administratif dalam 

pengelolaan pariwisata di Pulau Pahawang, serta perlu dipertimbangkan dalam 

pengambilan keputusan untuk menciptakan pengelolaan yang lebih inklusif dan 

berkelanjutan. 

Melalui sosialisasi dan pelatihan, masyarakat desa semakin sadar akan 

pentingnya peran serta perempuan dalam pengelolaan ekowisata. Sebelumnya, banyak 

perempuan yang tidak terlibat dalam pengelolaan dan pemanfaatan ekowisata, namun 

setelah pelatihan, banyak perempuan yang mulai aktif dalam kegiatan ekowisata, seperti 

menjadi pemandu wisata, penjual produk lokal, dan pengelola homestay. Pelatihan yang 

diadakan memberikan keterampilan baru bagi perempuan, seperti keterampilan dalam 

pemanduan wisata, pemasaran produk lokal, manajemen homestay dan keterampilan 

dalam pembuatan chunky bag. Hal ini meningkatkan rasa percaya diri dan kemandirian 

ekonomi perempuan desa. Beberapa perempuan yang sebelumnya tidak bekerja, kini 

memiliki usaha kecil dan berperan dalam ekonomi desa. 
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Gambar 1. Pelaksanaan Peningkatan Kesadaran Gender di Masyarakat dan 
Keterampilan Perempuan 

 
a) Sosialisasi dan Penyuluhan Kesadaran Gender: 

 Sosialisasi dilakukan melalui diskusi kelompok, penyampaian materi, dan 

penyuluhan untuk mengedukasi masyarakat tentang kesetaraan gender. 

Metode seperti diskusi kelompok memungkinkan anggota masyarakat untuk 

berbagi pengalaman dan pandangan tentang kesetaraan gender, sehingga dapat 

memperluas wawasan dan meningkatkan empati. Selain itu, dalam penyajian 

materi yang menghadirkan pakar dalam bidang ini dapat memberikan informasi 

akurat dan terkini, memotivasi peserta untuk mendukung kesetaraan gender 

dengan menyajikan data yang menunjukkan pentingnya peran perempuan. 

Penyuluhan di tingkat lokal juga krusial, karena informasi disampaikan langsung 

kepada masyarakat, mengedukasi mereka tentang hak-hak perempuan dan 

pentingnya peran mereka dalam pengambilan keputusan. 

 Mengajak masyarakat untuk memahami pentingnya peran serta perempuan 

dalam keluarga dan masyarakat, serta dampak positif dari pemberdayaan 

perempuan terhadap kesejahteraan sosial dan ekonomi. 

Dengan mengajak masyarakat memahami pentingnya peran serta perempuan, 

kita dapat menciptakan lingkungan yang mendukung. Pemberdayaan perempuan 

berkontribusi pada kesejahteraan sosial dan ekonomi; misalnya, perempuan yang 



  

 Jurnal Pengabdian Fakultas Pertanian 
 Universitas Lampung 

Vol. 3, No. 2, September, 2024, pp. 049 – 060 

 

 

HTTPS://JURNAL.FP.UNILA.AC.ID/INDEX.PHP/JPFP 
ISSN: 2829-2243 (PRINT) 
ISSN: 2829-2235 (ONLINE) 

 

 

55 

aktif dalam perekonomian dapat meningkatkan pendapatan keluarga, yang 

berdampak positif pada kualitas hidup anak-anak. Selain itu, perempuan yang 

terlibat dalam pengambilan keputusan membawa perspektif berbeda yang 

penting untuk menciptakan solusi holistik terhadap masalah masyarakat. 

Kesetaraan gender tidak hanya berkontribusi pada stabilitas sosial, tetapi juga 

menciptakan masyarakat yang lebih adil dan sejahtera, di mana semua anggota 

merasa dihargai dan memiliki suara. 

b) Pelatihan Keterampilan untuk Perempuan: 

 Keterampilan Baru: Semua peserta berhasil membuat chunky bag dan menguasai 

teknik rajut yang berkualitas. 

 Pendapatan Tambahan: Beberapa peserta mulai menerima pesanan dan 

memasarkan produk secara lokal dan online. 

 Pemberdayaan Perempuan: Perempuan semakin aktif dalam kegiatan ekonomi 

dan kesetaraan gender semakin dihargai di masyarakat. 

 Pengembangan Ekowisata: Produk chunky bag dapat menjadi oleh-oleh khas 

ekowisata yang mendukung perekonomian desa. 

c) Pendampingan dan Evaluasi: 

 Setiap peserta pelatihan mendapat pendampingan selama beberapa bulan setelah 

pelatihan untuk memantau perkembangan usaha atau keterampilan yang telah 

diterapkan. 

 Evaluasi dilakukan untuk mengukur dampak pelatihan terhadap peningkatan 

keterampilan dan kesadaran gender peserta. 

 

2. Perubahan dalam Struktur Pengelolaan Ekowisata dan Peningkatan Ekonomi 

Lokal 

Model pengelolaan ekowisata yang berbasis gender equality diterima dengan baik 

oleh masyarakat. Perempuan mulai dilibatkan dalam pengambilan keputusan, mulai dari 

perencanaan hingga implementasi kebijakan ekowisata di desa. Selain itu, partisipasi 

perempuan dalam kelompok pengelola ekowisata juga meningkat, yang pada gilirannya 

turut memperbaiki kualitas pelayanan ekowisata. 
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Adanya pemberdayaan perempuan dalam ekowisata secara langsung berdampak 

pada peningkatan ekonomi lokal. Produk-produk kerajinan tangan, makanan khas, dan 

layanan wisata yang dikelola oleh perempuan berhasil menarik lebih banyak wisatawan, 

yang berdampak pada peningkatan pendapatan masyarakat desa secara keseluruhan. 

 
Gambar 2. Pelaksanaan Perubahan dalam Struktur Pengelolaan Ekowisata dan 

Peningkatan Ekonomi Lokal 

 

3. Hasil Evaluasi 

a) Pengetahuan dan Pemahaman:  

Kegiatan pengabdian ini berhasil meningkatkan pengetahuan dan pemahaman 

peserta mengenai pentingnya kesetaraan gender dalam pengelolaan ekowisata. 

Sebelum kegiatan dimulai, hanya sekitar 55% peserta yang memiliki pemahaman 

dasar tentang konsep kesetaraan gender dalam konteks ekowisata. Banyak dari 

mereka yang masih memandang peran perempuan terbatas pada pekerjaan domestik 

atau tidak berkontribusi signifikan dalam sektor ekowisata. Namun, setelah mengikuti 

sosialisasi dan pelatihan, pemahaman mereka meningkat pesat. Hasil post-test 

menunjukkan bahwa 85% peserta kini menyadari pentingnya peran perempuan 

dalam pengelolaan ekowisata dan dampak positif yang dihasilkan bagi kesejahteraan 

sosial dan ekonomi masyarakat desa. Selain itu, hampir 90% peserta mengakui bahwa 

perempuan dapat berperan aktif dalam pengelolaan sumber daya alam dan dalam 

pengembangan usaha berbasis ekowisata yang berkelanjutan. Kesadaran ini juga turut 
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meningkatkan rasa saling menghargai antara perempuan dan laki-laki dalam kegiatan 

ekowisata. 

b) Penerapan Praktis:  

Dalam hal penerapan praktis, hasil evaluasi menunjukkan bahwa pelatihan dan 

sosialisasi yang dilakukan berhasil menerjemahkan pengetahuan yang didapat oleh 

peserta menjadi aksi nyata dalam pengelolaan ekowisata di desa. Sebelum pelatihan, 

hanya 25% perempuan yang terlibat dalam pengelolaan ekowisata, namun setelah 

pelatihan, 75% dari mereka aktif terlibat dalam pengelolaan homestay, pemanduan 

wisata, dan pemasaran produk lokal. Beberapa perempuan yang sebelumnya tidak 

memiliki keterampilan dalam bidang usaha atau ekowisata, kini sudah mampu 

mengelola homestay secara mandiri, memberikan pelayanan kepada wisatawan, dan 

mengatur promosi produk lokal. Sebanyak 70% peserta yang mengikuti pelatihan 

keterampilan seperti pembuatan chunky bag berhasil mengaplikasikan keterampilan 

tersebut. 30% peserta lain turut memanfaatkan keterampilan manajerial yang 

diperoleh untuk mengelola homestay dengan standar yang lebih baik, meningkatkan 

kualitas layanan ekowisata di desa. 

c) Hasil Produksi:  

Kegiatan ini menghasilkan berbagai produk yang bermanfaat bagi ekonomi lokal 

dan pengembangan ekowisata. Salah satu hasil signifikan adalah produksi chunky bag 

yang dibuat oleh peserta perempuan. Produk-produk ini tidak hanya mendukung 

pemberdayaan ekonomi perempuan tetapi juga menjadi oleh-oleh khas dari desa yang 

banyak diminati wisatawan. Peran aktif perempuan dalam ekowisata turut 

meningkatkan pendapatan desa secara keseluruhan.  

d) Kepuasan Peserta:  

Tingkat kepuasan peserta terhadap kegiatan ini sangat tinggi, dengan 100% peserta 

menyatakan bahwa mereka sangat puas dengan materi pelatihan yang diberikan. 

Mereka merasa bahwa pelatihan ini memberikan peningkatan keterampilan praktis 

yang sangat bermanfaat dalam pengelolaan ekowisata dan pemberdayaan perempuan. 

Namun, ada beberapa peserta yang menyarankan agar pelatihan ini diperpanjang atau 

diberikan pendampingan lebih lanjut untuk pengembangan usaha yang lebih 
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berkelanjutan. Meskipun demikian, secara keseluruhan, kepuasan peserta 

menunjukkan bahwa kegiatan ini tidak hanya memberikan pengetahuan baru, tetapi 

juga memfasilitasi perempuan dalam berperan aktif dalam pengelolaan ekowisata dan 

usaha lokal. 

 

Kesimpulan  

Program pemberdayaan perempuan di Desa Pulau Pahawang berhasil 

meningkatkan peran serta perempuan dalam pengelolaan ekowisata, seperti menjadi 

pemandu wisata, pengelola homestay, dan pemasar produk lokal. Pelatihan 

keterampilan, seperti pembuatan chunky bag, mendorong kemandirian ekonomi 

perempuan dengan produk yang juga menjadi oleh-oleh khas ekowisata, menambah 

pendapatan desa. Kesadaran gender meningkat signifikan, dengan pemahaman tentang 

kesetaraan gender yang awalnya hanya 55% naik menjadi 85%. Pemberdayaan 

perempuan ini juga berdampak positif pada ekonomi lokal, menarik lebih banyak 

wisatawan dan meningkatkan pendapatan desa. Selain itu, 100% peserta merasa puas 

dengan pelatihan yang diberikan, yang memberi keterampilan berharga dalam 

pengelolaan ekowisata dan pemberdayaan ekonomi. 
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